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ABSTRACT 

Agriculture in Indonesia in 2020-2024 is focused on realizing advanced, independent, and modern 
agriculture, with one of the main targets being the growth of 2.5 million millennial entrepreneurs by 2024. 
In North Kalimantan, millennial farmers have a strategic role in achieving food sovereignty, but many of 
them have not utilized digital technology for marketing. Digital marketing is very important because it can 
significantly increase farmers' income by expanding market reach, increasing product visibility, and 
facilitating consumer access to agricultural products. This study aims to analyze the effect of technology 
orientation through digital marketing on increasing the income of millennial farmers in Sebatik District, 
Nunukan Regency. Based on the Technology Acceptance Model (TAM) theory, this study examines the 
relationship between technology orientation, perceived ease of use, perceived usefulness, behavioral 
intention to use, actual system use, and farmers' income. A quantitative approach with a survei method 
was used to collect data which was analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) with the SmartPLS application. The results showed that technology orientation has a positive 
effect on the use of digital marketing (actual system use), which further increases farmers' income. The use 
of digital marketing can expand the market and increase the visibility of farmers' products, thereby driving 
an increase in their income. This study also found that technology orientation has a positive effect on 
farmers' income through digital marketing as a mediating variabel. These findings suggest that the 
adoption of digital technology plays a key role in improving the welfare of millennial farmers. As a 
recommendation, the researcher suggests that the government and relevant stakeholders provide ongoing 
training and technical support to millennial farmers in adopting digital marketing, as well as develop 
adequate digital infrastructure to support online marketing of agricultural products. 
 
Keywords: digital marketing, farmer income, PLS-SEM, technology acceptance model, technology 

orientation 
 

ABSTRAK 
Pertanian di Indonesia pada tahun 2020-2024 difokuskan untuk mewujudkan pertanian yang 
maju, mandiri, dan modern, dengan salah satu target utamanya adalah penumbuhan pengusaha 
milenial sebanyak 2,5 juta orang hingga 2024. Di Kalimantan Utara, petani milenial memiliki 
peran strategis dalam mencapai kedaulatan pangan, namun banyak dari mereka belum 
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran. Digital marketing menjadi sangat penting 
karena dapat secara signifikan meningkatkan pendapatan petani dengan memperluas jangkauan 
pasar, meningkatkan visibilitas produk, dan mempermudah akses konsumen terhadap produk 
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh orientasi teknologi melalui 
digital marketing terhadap peningkatan pendapatan petani milenial di Kecamatan Sebatik, 
Kabupaten Nunukan. Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM), penelitian ini 
menguji hubungan antara orientasi teknologi, perceived ease of use, perceived usefulness, behavioral 
intention to use, penggunaan sistem digital marketing (actual system use), dan pendapatan petani. 
Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan 
aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi teknologi berpengaruh positif 
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terhadap penggunaan digital marketing (actual system use), yang selanjutnya meningkatkan 
pendapatan petani. Penggunaan digital marketing dapat memperluas pasar dan meningkatkan 
visibilitas produk petani, sehingga mendorong peningkatan pendapatan mereka. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa orientasi teknologi berpengaruh positif terhadap pendapatan petani 
melalui digital marketing sebagai variabel mediasi. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi digital memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesejahteraan petani milenial. 
Sebagai rekomendasi, peneliti menyarankan agar pemerintah dan pemangku kepentingan terkait 
memberikan pelatihan dan dukungan teknis yang berkelanjutan kepada petani milenial dalam 
mengadopsi digital marketing, serta mengembangkan infrastruktur digital yang memadai untuk 
mendukung pemasaran produk pertanian secara online. 
 
Kata kunci: digital marketing, orientasi teknologi, pendapatan petani, PLS-SEM, technology 

acceptance mode 
 
 

PENDAHULUAN 
Pertanian pada tahun 2020-2024 diarah-

kan untuk mewujudkan pertanian yang maju, 
mandiri, dan modern. Berkaitan dengan itu, 
telah ditetapkan beberapa target utama pem-
bangunan pertanian, salah satunya yaitu pe-
numbuhan pengusaha milenial sebanyak 2,5 
juta orang hingga tahun 2024 (Kementerian 
Pertanian, 2021). Untuk mendukung tercapai-
nya target tersebut, maka penumbuhan petani 
milenial menjadi wirausahawan muda perta-
nian merupakan langkah yang strategis dan 
efektif. 

Pemasaran produk pertanian di Indonesia 
pada awalnya dilakukan secara tradisional 
dan konvensional, di mana petani menjual 
hasil panennya melalui rantai distribusi yang 
panjang dan melibatkan banyak perantara. 
Kondisi ini sering menyebabkan harga jual di 
tingkat petani menjadi rendah karena margin 
keuntungan yang besar diambil oleh para per-
antara (Mukhlis et al., 2024). Selain itu, meto-
de pemasaran manual ini memiliki keterba-
tasan dalam hal akses pasar yang luas dan 
transparansi informasi harga, sehingga mem-
batasi potensi pendapatan petani. Namun, se-
iring dengan kemajuan teknologi dan penetra-
si internet yang semakin meluas, terutama di 
kalangan generasi milenial, pemasaran pro-
duk pertanian mulai mengalami transformasi 
signifikan menuju digitalisasi. Digital mar-
keting memungkinkan petani untuk memasar-
kan produk secara langsung kepada konsu-
men melalui platform e-commerce dan media 
sosial, yang tidak hanya memperpendek ran-

tai distribusi tetapi juga meningkatkan visibi-
litas produk serta memperluas akses pasar 
(Amir & Mustikawati, 2019b). Dengan demi-
kian, digital marketing berperan penting dalam 
modernisasi pemasaran pertanian, mening-
katkan efisiensi, dan berkontribusi secara sig-
nifikan terhadap peningkatan pendapatan 
petani di era digital saat ini. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan 
Utara mencatat, jumlah petani milenial, de-
ngan usia 19–39 tahun ada sebanyak 16.250 
orang, atau 36,10 % (persen) dari total se-
banyak 45.020 orang. Petani yang memiliki 
umur muda biasanya memiliki semangat 
yang tinggi dalam mencoba hal baru dalam 
menentukan komoditi yang cocok (Dewan-
toro & Maria, 2022; Firdaus Setiawan et al., 
2024). Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kalimantan Utara Mas’ud Rifai mengatakan, 
petani milenial dapat menjadi salah satu indi-
kator tingkat regenerasi di sektor pertanian, 
serta menunjukkan pemanfaatan teknologi di-
gital yang diharapkan dapat menciptakan 
pertanian modern yang produktif dan berke-
lanjutan. Jumlah petani milenial di Provinsi 
Kalimantan Utara terbanyak berada di Kabu-
paten Nunukan sebesar 6.680 orang. Diikuti 
Kabupaten Bulungan sebesar 3.460 orang dan 
Kota Tarakan sebesar 3.070 orang (Nugroho, 
2023). 

Di Kalimantan Utara, jumlah petani mile-
nial yang paling banyak berasal dari Kabupa-
ten Nunukan, Kabupaten Bulungan, dan Ta-
rakan. Perlu diketahui, bahwa petani milenial 
hanya mencakup usaha pada subsektor ta-
naman pangan, hortikultura, perkebunan dan 
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peternakan saja. Meski hanya mencakup be-
berapa usaha pertanian, pengaruh yang dibe-
rikan oleh petani milenial dalam kelang-
sungan sektor pertanian di Kalimantan Utara 
sangat besar (Redaksi, 2023). 

Posisi petani muda milenial saat ini untuk 
membantu menciptakan kedaulatan pangan 
di Indonesia sangat strategis. Cita-cita terse-
but menjadi tantangan yang cukup besar kare-
na lahan pertanian yang terbatas, tidak opti-
malnya tingkat produksi dan keterbatasan 
petani dalam menggunakan teknologi 
(Masyhur, 2016). 

Berkenaan dengan bisnis di bidang perta-
nian, ada keprihatinan besar terkait dengan 
kondisi petani di Indonesia. Sebagaimana di-
ketahui bahwa Indonesia sebagai negara agra-
ris dengan produk pertanian yang luar biasa 
tetapi harga produk pertanian dan kebutuhan 
pokok terus mengalami peningkatan. Sedang-
kan di sisi lain petani sebagai produsen men-
dapatkan harga jual yang rendah. Hal ini ten-
tu saja sangat merugikan petani. 

Penyebab rendahnya harga jual di tingkat 
petani adalah panjangnya rantai distribusi. 
Selain itu banyak lembaga tataniaga atau 
pedagang yang terlibat dalam proses distribu-
si sehingga harga jual konsumen akhir cukup 
tinggi. Bahkan pada kondisi tertentu petani 
terpaksa menjual sebelum panen tiba. Saat ini 
belum banyak petani yang memanfaatkan 
teknologi informasi untuk mendukung ke-
giatan pemasaran dimana era internet dan 
media sosial sudah membudaya di kehidupan 
sosial masyarakat Indonesia (Intan et al., 
2019). 

Dalam hal ini, kemajuan teknologi selama 
satu dekade terakhir, misalnya ketersediaan 
internet yang lebih besar di daerah pedesaan 
dan peningkatan perangkat lunak transaksi 
online, dapat membantu pertanian menjual 
produk pertanian melalui internet langsung 
ke konsumen (O’Hara & Low, 2020). Manfaat 
teknologi digital untuk pertanian banyak ra-
gamnya karena dapat meningkatkan produk-
tivitas dan keuntungan bagi petani (Bronson 
and Knezevic, 2016). 

Salah satu bentuk digitalisasi dengan 
menggunakan teknologi internet sedang ber-

kembang dengan pesat. Perkembangan tekno-
logi digital menciptakan inovasi baru berupa 
bisnis berbasis internet atau yang dikenal 
dengan istilah system online. Sistem ini sudah 
banyak di gunakan terutama pada sektor non 
pertanian (Fharaz et al., 2022). Teknologi ter-
sebut dapat memberikan kemudahan dan ke-
untungan untuk banyak pihak salah satunya 
yaitu petani untuk membantu kegiatan usaha-
tani, salah satunya pemasaran. Saat ini, per-
saingan bisnis dapat dimenangkan dan di-
tingkatkan dengan penggunaan internet un-
tuk promosi ataupun penjualan dari hasil pro-
duksi pertanian. Kegiatan tersebut biasa di-
sebut digital marketing (Amir & Mustikawati, 
2019a). 

Di Indonesia masih belum banyak petani 
yang memanfaatkan teknologi informasi un-
tuk mendukung kegiatan pemasaran (Utami, 
2020). Hal ini juga terjadi di Kabupaten Nunu-
kan Provinsi Kalimantan Utara, ditemukan 
bahwa proporsi petani milenial laki-laki yang 
tidak menggunakan teknologi digital masih 
lebih tinggi, dibanding jumlah petani milenial 
perempuan di daerah tersebut. Berdasarkan 
data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII), pada tahun 2024 sebanyak 
79,5% pengguna internet berusia 19-34 tahun. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa petani mi-
lenial berpotensi menggunakan tekonologi 
internet untuk pemasaran produk pertanian 
dengan menggunakan e- commerce atau media 
sosial. Melalui optimalisasi digitalisasi, diha-
rapkan dapat memudahkan petani dalam me-
masarkan hasil pertaniannya dan pada akhir-
nya akan meningkatkan pendapatan pertani.  

Penelitian ini menyoroti pengaruh orien-
tasi teknologi dan transformasi digital mar-
keting terhadap perilaku dan pendapatan pe-
tani milenial di Sebatik, Kalimantan Utara, 
dengan pendekatan empiris yang berbasis da-
ta primer. Berbeda dengan penelitian sebe-
lumnya yang umumnya hanya meneliti pe-
ngaruh teknologi secara umum atau menggu-
nakan data sekunder(Davis, 1989a), penelitian 
ini menggunakan data primer yang dikum-
pulkan langsung dari petani milenial di la-
pangan. Selain itu, penelitian ini mengguna-
kan model Technology Acceptance Model (TAM) 
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yang dikombinasikan dengan analisis Partial 
Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) untuk menguji hubungan antara 
orientasi teknologi, perceived ease of use, per-
ceived usefulness, behavioral intention to use, 
penggunaan sistem digital marketing, serta 
dampaknya terhadap pendapatan petani. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
ingin mengetahui bagaimana orientasi tekno-
logi melalui digital marketing terhadap pening-
katan pendapatan petani milenial di Keca-
matan Sebatik Kabupaten Nunukan Provinsi 
Kalimantan Utara. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey untuk 
menganalisis hubungan antara variabel orien-
tasi teknologi, perceived ease of use, perceived 
usefulness, behavioral intention to use, actual 
system use (digital marketing), dan pendapatan 
petani. Pendekatan ini didukung oleh kerang-
ka teori Technology Acceptance Model (TAM). 
Data yang dikumpulkan akan dianalisis 
menggunakan Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan aplikasi 
SmartPLS. PLS-SEM dipilih karena dapat 
menganalisis model dengan variabel laten 
dan sesuai untuk penelitian yang mengeks-
plorasi hubungan kompleks antar variabel. 

Jenis data yang digunakan penelitian ini 
menggunakan pengumpulan data primer. Da-
ta primer dikumpulkan menggunakan kue-
sioner dengan skala Likert 5 poin (1 = Sangat 
Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju).  Peng-
gunaan skala Likert dengan nilai ganjil dipilih 
untuk memberikan opsi netral di tengah, yang 
memungkinkan responden mengungkapkan 
ketidakberpihakan atau ketidaktahuan, se-
hingga memperbaiki kualitas pengukuran 
dan keakuratan data. Kuesioner dibagikan 
kepada responden secara langsung maupun 
melalui platform digital. 

Kuesioner ini terdiri dari beberapa bagian 
yang mengukur enam konstruk utama pene-
litian, yaitu: Orientasi Teknologi (OT), Per-
ceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness 
(PU), Behavioral Intention to Use (BIU), Actual 

System Use (ASU), dan Pendapatan Petani 
(PP). Meskipun dalam penyusunan kuesioner 
seluruh konstruk yang berkaitan dengan 
teknologi dikelompokkan dalam satu bagian 
tematik, setiap variabel diperlakukan sebagai 
konstruk laten yang terpisah dan independen 
dalam model PLS-SEM sesuai kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM). Secara 
khusus, Orientasi Teknologi (OT) berperan 
sebagai variabel eksogen (independen) yang 
memengaruhi konstruk-konstruk TAM lain-
nya secara terpisah, dan bukan merupakan 
payung atau dimensi dari PEOU maupun PU. 
(Sugiyono, 2019) menyatakan kuesioner me-
rupakan teknik pengumpulan data yang dila-
kukan dengan cara memberi seperangkat per-
tanyaan atau pernyataan tertulis kepada res-
ponden untuk menjawabnya. Jumlah sampel 
pada penelitian ini adalah 99 petani milenial 
dari total populasi 6.680 petani milenial di 
Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan.  
Teknik pengumpulan data ini dilakukan oleh 
peneliti dengan penyebaran daftar perta-
nyaan tertulis (angket) kepada petani milenial 
di Kecamatan Sebatik Kabupaten Nunukan 
Provinsi Kalimantan Utara (responden). Pe-
ngumpulan data ini didasarkan atas dasar 
jawaban dan tanggapan responden terhadap 
pernyataan yang diajukan oleh peneliti. 

Setiap variabel dalam penelitian ini di-
ukur menggunakan indikator-indikator yang 
dikembangkan berdasarkan literatur yang re-
levan dan disesuaikan dengan konteks petani 
milenial di Kecamatan Sebatik. Variabel 
Orientasi Teknologi (OT) diukur dengan 5 
indikator yang mencerminkan pemahaman, 
minat, kesiapan alokasi dana, dan keaktifan 
petani dalam mengadopsi teknologi perta-
nian. Variabel Perceived Ease of Use (PEOU) 
diukur dengan 5 indikator yang menggam-
barkan kemudahan pengoperasian dan ke-
nyamanan dalam menggunakan platform 
digital marketing. Variabel Perceived Usefulness 
(PU) diukur dengan 5 indikator yang mencer-
minkan persepsi manfaat penggunaan digital 
marketing bagi peningkatan penjualan dan 
pendapatan petani. Variabel Behavioral In-
tention to Use (BIU) diukur dengan 5 indikator 
yang menggambarkan niat, rencana, dan ke-
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yakinan petani untuk terus menggunakan 
platform digital marketing. Variabel Actual 
System Use (ASU) diukur dengan 5 indikator 
yang mencerminkan frekuensi, keaktifan, dan 
efektivitas penggunaan platform digital mar-
keting secara nyata. Variabel Pendapatan Peta-

ni (PP) diukur dengan 5 indikator yang meng-
gambarkan perubahan pendapatan, keun-
tungan, diversifikasi sumber penghasilan, sta-
bilitas pendapatan, dan efisiensi biaya opera-
sional. Seluruh indikator tersebut disajikan 
dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Kode Indikator Sumber 
Orientasi 
Teknologi 

(OT) 

OT1-OT5 1. Saya memahami teknologi terbaru yang relevan dengan pertanian. 
2. Saya tertarik untuk mencoba dan menerapkan teknologi baru dalam kegiatan 

pertanian. 
3. Saya bersedia mengalokasikan dana untuk mengadopsi teknologi pertanian. 
4. Saya sering menggunakan alat atau aplikasi teknologi untuk menunjang 

aktivitas pertanian. 
5. Saya selalu mencari cara baru untuk meningkatkan produksi dengan 

teknologi. 

Davis 
(1989a); 

Venkatesh 
dan Bala 
(2008b) 

Perceived Ease 
of Use 

(PEOU) 

PEOU1-
PEOU5 

1. Saya merasa bahwa menggunakan platform digital marketing (media sosial, 
marketplace online) sangat mudah. 

2. Fitur-fitur yang ada pada platform digital marketing (media sosial, marketplace 
online) mudah saya pahami. 

3. Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan platform digital 
marketing (media sosial, marketplace online). 

4. Saya merasa nyaman menggunakan platform digital marketing (media sosial, 
marketplace online) untuk memasarkan produk pertanian. 

5. Antarmuka platform digital marketing (media sosial, marketplace online) yang 
saya gunakan sangat user-friendly. 

Davis 
(1989a) 

Perceived 
Usefulness 

(PU) 

PU1-PU5 1. Saya yakin bahwa menggunakan platform digital marketing (media sosial, 
marketplace online) dapat meningkatkan penjualan produk pertanian saya. 

2. Platform digital marketing (media sosial, marketplace online) sangat membantu 
saya dalam menjangkau konsumen yang lebih luas. 

3. Saya merasa bahwa platform digital marketing (media sosial, marketplace online) 
dapat meningkatkan pendapatan saya sebagai petani. 

4. Dengan menggunakan platform digital marketing (media sosial, marketplace 
online), saya dapat mempromosikan produk pertanian saya dengan lebih 
efektif. 

5. Platform digital marketing (media sosial, marketplace online) memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi pengembangan usaha pertanian saya. 

Davis 
(1989a) 

Behavioral 
Intention to 
Use (BIU) 

BIU1-
BIU5 

1. Saya berniat untuk terus menggunakan platform digital marketing (media 
sosial, marketplace online) di masa mendatang. 

2. Saya akan merekomendasikan platform digital marketing (media sosial, 
marketplace online) kepada petani lain. 

3. Saya akan meningkatkan penggunaan fitur-fitur yang ada di platform digital 
marketing (media sosial, marketplace online). 

4. Saya berencana untuk mengembangkan strategi pemasaran digital yang lebih 
baik. 

5. Saya yakin bahwa platform digital marketing (media sosial, marketplace online) 
akan menjadi bagian penting dari usaha pertanian saya. 

Davis 
(1989a); 

Venkatesh 
dan Bala 
(2008b) 

Actual System 
Use (ASU) 

ASU1-
ASU5 

1. Saya secara rutin menggunakan platform digital marketing (seperti media 
sosial atau marketplace online) untuk mempromosikan dan memasarkan 
produk pertanian saya. 

2. Saya sering memperbarui informasi produk dan stok pertanian di platform 
digital marketing untuk menarik lebih banyak pembeli. 

3. Saya aktif merespons pertanyaan, komentar, dan pesan dari calon pembeli 
melalui platform digital marketing. 

4. Saya menggunakan fitur analisis penjualan (seperti insight atau laporan 
penjualan) di platform digital marketing untuk memantau perkembangan 
bisnis saya. 

5. Saya berhasil meningkatkan jumlah transaksi dan pendapatan melalui 
penggunaan platform digital marketing secara aktif. 

Davis 
(1989a) 

Pendapatan 
Petani (PP) 

PP1-PP5 1. Pendapatan saya meningkat setelah menggunakan teknologi atau digital 
marketing. 

2. Saya merasakan peningkatan keuntungan setelah menerapkan digital 
marketing. 

3. Saya memiliki lebih dari satu sumber penghasilan dari hasil pertanian. 
4. Pendapatan saya tetap stabil dari bulan ke bulan. 
5. Saya berhasil menekan biaya operasional dengan menggunakan teknologi. 

Feriady et 
al. (2024) 
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Penelitian ini menggunakan Partial Least 
Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dengan software SmartPLS untuk me-
nguji model struktural dan model pengu-
kuran. PLS-SEM dipilih karena dapat diguna-
kan untuk: 
1. Menguji model dengan variabel laten. 
2. Mengatasi masalah data kecil dan 

distribusi non-normal. 
3. Menganalisis hubungan kompleks antara 

variabel. 
 
Tahapan Analisis dengan SmartPLS: 
1. Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Uji validitas dan reliabilitas indikator. 
b. Uji Validitas Konvergen: AVE > 0.5. 
c. Uji Validitas Diskriminan: Fornell-

Larcker Criterion. 
d. Uji Reliabilitas: Cronbach’s Alpha > 0.7 

dan Composite Reliability > 0.7. 
2. Model Struktural (Inner Model) 

a. Uji hubungan antar variabel laten 
berdasarkan path coefficient. 

b. R-Square: Mengukur kekuatan variabel 
independen terhadap variabel depen-
den. 

c. Q-Square: Mengukur predictive rele-
vance model. 

d. Bootstrapping: Menguji signifikansi hu-
bungan (t-statistic > 1.96 untuk α = 
0.05). 

3. Uji Mediasi 
a. Pengujian peran digital marketing seba-

gai variabel mediasi antara orientasi 
teknologi dan peningkatan penda-
patan. 

b. Menggunakan pendekatan causal step 
dan indirect effect melalui SmartPLS. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

MODEL PENGUKURAN (OUTER MODEL) 

Uji Validitas Konvergen (Convergent 
Validity) 

Convergent validity bertujuan untuk me-
ngetahui validitas setiap hubungan antara 
indikator dengan konstruk atau variabel la-
tennya. Dalam penelitian ini akan digunakan 
batas loading factor sebesar 0,60. 

Hasil pengolahan dengan menggunakan 
SmartPLS dapat dilihat pada gambar 1. Nilai 
outer model atau korelasi antara kontruk de-
ngan variable pada awalnya belum meme-
nuhi convergent validity karena masih cukup 
banyak indicator yang memiliki nilai loading 
factor di bawah 0,60. 

Modifikasi model dilakukan dengan me-
ngeluarkan indikator-indikator yang memili-
ki nilai loading factor di bawah 0,60. Pada 
model modifikasi pada gambar 2 dan tabel 2 
tersebut menunjukkan bahwa semua loading 
factor memiliki nilai diatas 0,60, sehingga 

 

Gambar 1. Model PLS 1 
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kontruk untuk semua variabel sudah tidak 
ada yang di eliminasi dari model. Dapat 
disimpulkan bahwa kontruk telah memenuhi 
kriteria convergent validity. 

 
Uji Validitas Diskriminan (Discriminant 
Validity) 

Discriminant validity dilakukan untuk me-
mastikan bahwa setiap konsep dari masing 

model laten berbeda dengan variabel lainnya. 
Tabel 3 menunjukkan hasil validitas diskrimi-
nan dari model penelitian dengan melihat ni-
lai cross loading. 

Dari hasil estimasi cross loading pada tabel 
3 menunjukkan bahwa nilai loading dari ma-
sing-masing item indikator terhadap kon-
struknya dari nilai cross loading. Dengan itu 
dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 

 
Gambar 2. Model PLS 2 

 

Tabel 2. Outer Loading 
Indikator ASU BIU OT PP PEOU PU 

ASU3 1.000      
BIU3  0.950     
BIU5  0.955     
OT2   0.996    
OT4   0.996    

PEOU5     0.864  
PU3      1.000 
Y3    0.959   
Y4    0.970   
Y5    0.948   

PEOU1     0.897  
Sumber: Data diolah 

Tabel 3. Cross Loading 
Indikator ASU BIU OT PP PEOU PU 

ASU3 1.000 0.624 0.395 0.394 0.510 0.578 
BIU3 0.609 0.950 0.676 0.654 0.620 0.680 
BIU5 0.580 0.955 0.846 0.834 0.653 0.787 
OT2 0.389 0.793 0.996 0.773 0.490 0.622 
OT4 0.398 0.803 0.996 0.767 0.515 0.631 

PEOU5 0.450 0.546 0.357 0.391 0.864 0.586 
PU3 0.578 0.772 0.629 0.596 0.658 1.000 
Y3 0.420 0.788 0.807 0.959 0.454 0.579 
Y4 0.367 0.743 0.696 0.970 0.472 0.577 
Y5 0.377 0.717 0.710 0.948 0.427 0.557 

PEOU1 0.450 0.628 0.523 0.436 0.897 0.575 
Sumber: Data diolah 
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atau variabel laten sudah memiliki discrimi-
nant validity lebih baik dari pada indikator di 
blok lainnya. 

 
Uji Composite Reliability dan Uji Cronbach 
Alpha 

Composite Reliability mengukur nilai re-
liabilitas sesungguhnya dari suatu variabel  
sedangkan Crombach Alpha mengukur nilai 
terendah (lowderbound) reliabilitas suatu 
variabel sehingga nilai Composite Reliability > 
0,6 dan nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
 
Tabel 4. Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite 
Reliability 

Actual System Use 1.000 
Behavioral Intention to Use 0.956 

Orientasi Teknologi 0.996 
Pendapatan Petani 0.972 
Perceived Ease of Use 0.874 
Perceived Usefulness 1.000 

Sumber: Data diolah 
 

Tabel 4 menunjukkan nilai Composite Re-
liability untuk semua konstruk berada di atas 
nilai 0,60. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa semua konstruk memiliki reliabili-
tas yang baik. 
 
Tabel 5. Nilai Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach 
Alpha 

Actual System Use 1.000 
Behavioral Intention to Use 0.898 

Orientasi Teknologi 0.991 
Pendapatan Petani 0.957 
Perceived Ease of Use 0.712 
Perceived Usefulness 1.000 

Sumber: Data diolah 
 

Dengan melihat nilai Cronbach Alpha dari 
blok indikator yang mengukur konstruk. Kon-
struk dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60. Dengan demikian 
dapat disimpulkan dari tabel 5 bahwa kon-
struk Usability dan learnability memiliki relia-
bilitas yang belum sesuai batas nilai minimum 
yang disyaratkan. Sedangkan yang lainnya 
dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 
0,60. 

MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL) 

Uji Hubungan Antar Variabel Laten 
Berdasarkan Path Coeficient 

Uji hubungan antar variabel laten berda-
sarkan path coefficient bertujuan untuk mengu-
kur kekuatan dan arah hubungan antara va-
riabel laten dalam model struktural. Path 
coefficient menunjukkan seberapa besar pe-
ngaruh langsung satu variabel laten terhadap 
variabel laten lainnya, dengan nilai koefisien 
yang dapat berkisar antara -1 hingga 1, dima-
na nilai positif menunjukkan hubungan posi-
tif dan nilai negatif menunjukkan hubungan 
negatif. 
 
Tabel 6. Nilai Path Coeficient 

 ASU BIU OT PP PEOU PU 
ASU    0.394   
BIU 0.858      
OT -0.293    0.505 0.399 
PP       

PEOU  0.284    0.456 
PU  0.585     

Sumber: Data diolah 
 

Pada analisis ini, terlihat adanya hu-
bungan yang sangat kuat antara Actual System 
Use (ASU) dan Behavioral Intention to Use 
(BIU), yang dibuktikan dengan koefisien jalur 
sebesar 0.858. Ini menunjukkan bahwa niat 
seseorang untuk menggunakan sistem secara 
signifikan dipengaruhi oleh seberapa sering 
mereka benar-benar menggunakan sistem ter-
sebut. Lebih lanjut, niat perilaku untuk meng-
gunakan sistem (BIU) juga memiliki hu-
bungan positif yang cukup kuat dengan 
Perceived Ease of Use (PEOU) dengan nilai 
koefisien jalur 0.505, dan hubungan yang 
moderat dengan Perceived Usefulness (PU) de-
ngan koefisien 0.399. Temuan ini menggaris-
bawahi pentingnya kemudahan dan keguna-
an sistem dalam membentuk niat pengguna 
untuk mengadopsinya. 

Temuan ini sejalan dengan (Davis, 1989b; 
Venkatesh & Bala, 2008a) dalam kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM), yang 
menegaskan bahwa persepsi kemudahan dan 
kegunaan teknologi merupakan determinan 
utama niat penggunaan. Namun, penelitian 
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ini memperluas temuan tersebut pada kon-
teks petani milenial di wilayah perbatasan, di 
mana faktor perilaku dan pengalaman peng-
gunaan aktual memiliki peran yang lebih 
dominan dalam membentuk intensitas adopsi 
teknologi digital marketing. 

Persepsi pengguna terhadap suatu sistem 
memainkan peran krusial dalam adopsi tek-
nologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki hu-
bungan positif yang cukup kuat dengan 
Perceived Usefulness (PU), dengan koefisien 
jalur sebesar 0.585. Artinya, ketika pengguna 
merasa sebuah sistem mudah digunakan, me-
reka cenderung juga melihat sistem tersebut 
sebagai sesuatu yang berguna. Sebaliknya, 
penggunaan sistem yang sebenarnya (ASU) 
juga memengaruhi persepsi kemudahan 
penggunaan, meskipun dengan kekuatan hu-
bungan yang moderat (koefisien jalur 0.394). 
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
nyata dalam menggunakan sistem dapat me-
ningkatkan keyakinan pengguna akan kemu-
dahannya. 

Karakteristik individu, seperti Orientasi 
Teknologi (OT) dan Pendapatan Petani (PP), 
juga memengaruhi perilaku adopsi sistem. 
Menariknya, individu dengan orientasi tek-
nologi yang tinggi cenderung memiliki niat 
yang kuat untuk menggunakan sistem (BIU), 
yang dibuktikan dengan koefisien jalur 0.505. 
Namun, hubungan antara orientasi teknologi 
dan penggunaan sistem aktual (ASU) justru 
negatif meskipun lemah (koefisien -0.293). Hal 
ini mungkin mengindikasikan bahwa meski-
pun mereka memiliki niat yang besar, ada 
faktor lain yang menghambat implementasi 
penggunaan yang sebenarnya. Di sisi lain, 
pendapatan petani juga memiliki hubungan 
positif yang moderat dengan Perceived Ease of 
Use (PEOU) (koefisien 0.456) dan hubungan 
yang lemah dengan Perceived Usefulness (PU) 
(koefisien 0.284). Ini menunjukkan bahwa pe-
ningkatan pendapatan dapat sedikit mening-
katkan persepsi kemudahan dan kegunaan 
sistem. 

Behavioral Intention to Use (BIU) adalah 
variabel yang sangat dipengaruhi oleh Actual 
System Use (ASU) dan Orientasi Teknologi 

(OT), yang keduanya menunjukkan hu-
bungan positif yang kuat dan signifikan. 

Perceived Ease of Use (PEOU) dan Perceived 
Usefulness (PU) saling mempengaruhi secara 
signifikan, dengan pengaruh positif yang 
kuat. 

Pendapatan Petani (PP) memiliki penga-
ruh moderat pada Perceived Ease of Use dan 
sedikit pengaruh pada Perceived Usefulness. 

Nilai path coefficient sebesar -0.293 antara 
Behavioral Intention to Use (BIU) dan Orientasi 
Teknologi (OT) menunjukkan adanya hu-
bungan negatif yang lemah antara kedua va-
riabel tersebut. Ini berarti bahwa semakin 
tinggi Behavioral Intention to Use, cenderung 
diikuti oleh penurunan Orientasi Teknologi, 
meskipun hubungan ini tidak kuat (karena 
nilai path coefficient mendekati nol, -0.293). 
 
R-Square 

Nilai R-squared (R2) digunakan untuk me-
nilai seberapa besar pengaruh variabel laten 
independen tertentu terhadap variabel laten 
dependen. 
 
Tabel 7. Nilai R-Square 

Variabel Nilai R-Square 
Actual System Use 0.420 

Behavioral Intention to Use 0.641 
Pendapatan Petani 0.155 
Perceived Ease of Use 0.255 
Perceived Usefulness 0.551 

Sumber: Data diolah 
 
Nilai minimum R-squared secara teori 

adalah 0, yang menunjukkan tidak adanya 
variasi variabel dependen yang dijelaskan 
oleh variabel independen. Meskipun nilai R-
squared rendah, hasil tersebut masih dapat 
digunakan jika didukung oleh signifikansi 
statistik dan relevansi konteks penelitian, 
namun interpretasi harus dilakukan dengan 
hati-hati karena variabel independen hanya 
menjelaskan sebagian kecil variabilitas varia-
bel dependen(Ozili, 2023) 

Nilai R-Square (R²) menunjukkan propor-
si varians pada suatu variabel dependen yang 
dapat dijelaskan oleh variabel independen da-
lam model. Dalam konteks ini, nilai R-Square 



164 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 14 No 1, Juni 2026; halaman 155-177 

Setiawan et al. Pengaruh Orientasi Teknologi dan Digital Marketing … 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik 
model menjelaskan variasi dalam variabel-
variabel tertentu. Berikut adalah interpretasi 
dari nilai R-Square yang ditampilkan: 
1. Actual System Use (ASU) - R² = 0.420 

Nilai R-Square sebesar 0.420 menunjuk-
kan bahwa model dapat menjelaskan seki-
tar 42% dari variasi dalam Actual System 
Use. Dengan kata lain, sekitar 42% dari 
penggunaan sistem yang sebenarnya da-
pat dijelaskan oleh faktor-faktor yang ada 
dalam model (seperti Behavioral Intention to 
Use, Perceived Ease to Use, dll.), sementara 
sisanya (58%) dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak tercakup dalam 
model. 

 
2. Behavioral Intention to Use (BIU) - R² = 0.641 

Nilai R-Square sebesar 0.641 menunjuk-
kan bahwa model ini menjelaskan 64.1% 
dari variasi dalam Behavioral Intention to 
Use. Ini adalah nilai yang cukup tinggi, 
yang berarti bahwa faktor-faktor yang ada 
dalam model (seperti Actual System Use, 
Perceived Ease to Use, dan Perceived Useful-
ness) memiliki pengaruh signifikan terha-
dap niat perilaku untuk menggunakan 
sistem. 
 

3. Pendapatan Petani (PP) - R² = 0.155 
Nilai R-Square sebesar 0.155 menun-

jukkan bahwa hanya 15.5% dari variasi 
dalam Pendapatan Petani yang dapat 
dijelaskan oleh model. Ini berarti bahwa 
faktor-faktor dalam model ini memiliki pe-
ngaruh yang sangat terbatas terhadap pen-
dapatan petani, dan ada banyak faktor lain 
yang tidak tercakup dalam model yang 
mempengaruhi pendapatan mereka. 

 
4. Perceived Ease of Use (PEOU) - R² = 0.255 

Nilai R-Square sebesar 0.255 menunjuk-
kan bahwa 25.5% variasi dalam Perceived 
Ease of Use dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor dalam model. Meskipun tidak terla-
lu tinggi, ini menunjukkan bahwa model 
cukup memadai dalam menjelaskan seba-
gian variasi persepsi kemudahan penggu-
naan sistem. 

5. Perceived Usefulness (PU) - R² = 0.551 
Nilai R-Square sebesar 0.551 menun-

jukkan bahwa 55.1% variasi dalam Per-
ceived Usefulness dapat dijelaskan oleh mo-
del. Ini adalah nilai yang cukup baik, 
menunjukkan bahwa model menjelaskan 
lebih dari separuh variasi persepsi tentang 
kegunaan sistem, yang berarti faktor-fak-
tor dalam model ini cukup berpengaruh 
terhadap persepsi kegunaan sistem. 
 
Behavioral Intention to Use memiliki R-

Square yang paling tinggi (0.641), yang me-
nunjukkan bahwa model cukup baik dalam 
menjelaskan niat perilaku untuk mengguna-
kan sistem. 

Perilaku (Behavioral Intention to Use) yang 
tinggi R²-nya menunjukkan bahwa model ter-
sebut efektif dalam menangkap faktor-faktor 
yang mempengaruhi niat petani milenial un-
tuk menggunakan teknologi dan transformasi 
digital marketing. 

Pendapatan Petani memiliki R-Square 
yang rendah (0.155), yang menunjukkan bah-
wa banyak faktor yang tidak tercakup dalam 
model mempengaruhi pendapatan petani. 

Indikator yang memiliki nilai R-Square 
rendah tetap dapat dipertahankan dalam mo-
del analisis apabila memenuhi dua syarat uta-
ma, yaitu signifikansi statistik dan relevansi 
teoritis. Nilai R-Square yang rendah menun-
jukkan bahwa variabel independen dalam 
model hanya menjelaskan sebagian kecil va-
riasi variabel dependen, yang mengindikasi-
kan adanya faktor-faktor lain di luar model 
yang turut memengaruhi variabel tersebut. 
Namun, selama indikator tersebut menunjuk-
kan signifikansi statistik yang memadai (mi-
salnya nilai p < 0,05) dan didukung oleh lan-
dasan teori yang kuat, indikator tersebut tetap 
valid dan bermakna untuk dianalisis. Oleh 
karena itu, interpretasi hasil harus dilakukan 
dengan kehati-hatian, mengingat keterba-
tasan model dalam menjelaskan keseluruhan 
variabilitas variabel dependen (Ozili, 2023).  

Secara keseluruhan, model ini lebih baik 
dalam menjelaskan hubungan antara Be-
havioral Intention to Use dan Perceived Use-
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fulness, namun kurang efektif dalam menjelas-
kan variasi pada Pendapatan Petani. 
 
Q-Square 

Q-Square mengukur sejauh mana model 
yang dibangun dapat memprediksi atau men-
jelaskan variasi dalam variabel-variabel de-
penden yang ada dalam model tersebut. 

Menurut (Stone, 1974) nilai minimum Q² 
adalah 0. Ini berarti model tidak memiliki ke-
mampuan prediktif yang lebih baik daripada 
menggunakan rata-rata variabel dependen se-
bagai prediksi. Berikut Intepretasi nilai Q-
Square adalah sebagai berikut: 
1. Q² > 0: Model memiliki kemampuan pre-

diktif yang baik untuk variabel dependen 
yang diuji. 

2. Q² = 0: Model tidak lebih baik dalam pre-
diksi dibandingkan dengan menggunakan 
rata-rata nilai variabel dependen sebagai 
prediksi. 

3. Q² < 0: Model tidak memiliki kemampuan 
prediktif yang baik, bahkan lebih buruk 
daripada hanya menggunakan rata-rata 
variabel dependen untuk prediksi. 
 
Nilai Q² minimal yang diharapkan adalah 

lebih besar dari 0 untuk menunjukkan bahwa 
model memiliki kemampuan prediktif yang 
baik. 

Nilai Q² yang rendah atau mendekati 
nol masih dapat digunakan dalam analisis jika 
didukung oleh signifikansi statistik dan 
relevansi teori, tetapi harus diinterpretasikan 
dengan hati-hati. 

Nilai Q² negatif menunjukkan model ti-
dak memadai untuk prediksi variabel tersebut 

dan perlu evaluasi ulang model atau pe-
nambahan variabel lain. 

Tabel 8 menyajikan Nilai Q-Square. Ber-
dasarkan tabel 8 Nilai Q-Square tersebut, di-
dapatkan data sebagai berikut: 
1. Actual System Use (ASU) - Q² = 0.389 

Nilai Q² sebesar 0.389 menunjukkan 
bahwa model memiliki kemampuan pre-
diktif yang moderat untuk Actual System 
Use. Ini berarti sekitar 38.9% variasi dalam 
penggunaan sistem aktual dapat dipredik-
si oleh model. Meskipun tidak terlalu ting-
gi, model masih memiliki prediktifitas 
yang cukup baik. 
 

2. Behavioral Intention to Use (BIU) - Q² = 0.564 
Nilai Q² sebesar 0.564 menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan pre-
diktif yang cukup baik untuk Behavioral In-
tention to Use. Sekitar 56.4% variasi dalam 
niat untuk menggunakan sistem dapat 
dijelaskan dan diprediksi oleh model, yang 
menunjukkan bahwa model memiliki ke-
mampuan prediktif yang solid untuk va-
riabel ini. 
 

3. Orientasi Teknologi (OT) - Q² = Tidak Ter-
sedia 

Nilai Q² untuk Orientasi Teknologi ti-
dak dapat dihitung karena SSE dan SSO 
keduanya memiliki nilai yang sama 
(198.000). Ini mungkin menunjukkan bah-
wa Orientasi Teknologi dalam model tidak 
memiliki prediktifitas atau variasi yang 
dapat dijelaskan oleh model, sehingga Q² 
tidak dapat dihitung secara valid. 
 

Tabel 8. Nilai Q-Square 
 SSO SSE Q² 

Actual System Use 99.000 60.516 0.389 
Behavioral Intention to Use 198.000 86.307 0.564 

Orientasi Teknologi 198.000 198.000  
Pendapatan Petani 297.000 258.184 0.131 
Perceived Ease of Use 198.000 161.623 0.184 
Perceived Usefulness 99.000 46.538 0.530 

Sumber: Data diolah 
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4. Pendapatan Petani (PP) - Q² = 0.131 
Nilai Q² sebesar 0.131 menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan pre-
diktif yang sangat rendah untuk Penda-
patan Petani. Hanya sekitar 13.1% variasi 
dalam pendapatan petani yang dapat di-
jelaskan oleh model, yang berarti faktor-
faktor dalam model ini kurang efektif 
dalam memprediksi pendapatan petani. 
 

5. Perceived Ease of Use (PEOU) - Q² = 0.184 
Nilai Q² sebesar 0.184 menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan pre-
diktif yang rendah untuk Perceived Ease of 
Use. Hanya sekitar 18.4% variasi dalam 
persepsi kemudahan penggunaan yang 
dapat dijelaskan oleh model, menunjuk-
kan bahwa model tidak sepenuhnya efektif 
dalam memprediksi variabel ini. 
 

6. Perceived Usefulness (PU) - Q² = 0.530 
Nilai Q² sebesar 0.530 menunjukkan 

bahwa model memiliki kemampuan pre-
diktif yang cukup baik untuk Perceived 
Usefulness. Sekitar 53% variasi dalam per-
sepsi kegunaan sistem dapat dijelaskan 
oleh model. Ini menunjukkan bahwa mo-
del cukup efektif dalam memprediksi se-
berapa berguna suatu sistem bagi peng-
guna. 
 
Behavioral Intention to Use (BIU) dan Per-

ceived Usefulness (PU) memiliki kemampuan 
prediktif yang baik dengan nilai Q² lebih besar 
dari 0.5, menunjukkan bahwa model dapat 
memprediksi dengan cukup akurat kedua va-
riabel ini. 

Model ini memprediksi perilaku penggu-
na (Behavioral Intention to Use) dan persepsi ke-
gunaan (Perceived Usefulness) dengan tingkat 
akurasi yang tinggi. (Hair et al., 2022) menya-
takan bahwa nilai Q² > 0.5 menunjukkan pre-
diktabilitas yang kuat, sehingga variabel ini 
dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

Actual System Use (ASU) memiliki kemam-
puan prediktif yang moderate dengan Q² se-
besar 0.389, yang berarti model bisa menjelas-
kan sebagian variasi penggunaan sistem. 

Pendapatan Petani (PP) dan Perceived Ease 
of Use (PEOU) memiliki kemampuan prediktif 
yang rendah, dengan Q² yang sangat rendah, 
menunjukkan bahwa model tidak efektif da-
lam memprediksi variabel-variabel tersebut. 

Variabel dengan Q² rendah masih dapat 
dipertahankan jika didukung oleh signifikan-
si statistik (misalnya nilai p yang signifikan) 
dan relevansi teori yang kuat. Hal ini karena 
Q² mengukur kemampuan prediktif, bukan 
validitas teoritis atau signifikansi hubungan 
antar variabel. Dengan kata lain, meskipun 
model kurang mampu memprediksi variabel 
tersebut secara akurat, variabel tersebut tetap 
bisa memiliki peran penting dalam konteks 
teoritis dan analisis hubungan sebab-akibat. 

Orientasi Teknologi (OT) tidak memiliki 
nilai Q² yang valid karena SSE dan SSO yang 
sama, yang menunjukkan bahwa model ini ti-
dak menjelaskan variasi dalam Orientasi Tek-
nologi. 

Variabel Orientasi Teknologi tetap diper-
tahankan karena relevansi teoritis dan peran 
konseptualnya, meskipun prediktabilitasnya 
rendah. Dalam literatur PLS-SEM, variabel 
dengan Q² rendah atau tidak valid dapat 
dipertahankan selama ada justifikasi teoritis 
dan signifikansi statistik (Hair et al., 2022). 

Secara keseluruhan, model ini lebih efektif 
dalam memprediksi Behavioral Intention to Use 
dan Perceived Usefulness, namun kurang efektif 
dalam memprediksi Pendapatan Petani dan 
Perceived Ease of Use. 
 
Bootstrapping 

Untuk menilai signifikansi model prediksi 
dalam pengujian model struktural, dapat dili-
hat dari nilai t-statistik antara variabel inde-
penden ke variabel dependen di dalam tabel 
pengaruh langsung (path coefficient) pada out-
put SmartPLS (Tabel 9). 

Berdasarkan hasil yang telah di analisis 
terkait pengaruh langsung dan mediasi, dite-
mukan bahwa: 
1. Pengaruh Actual System Use (ASU) terha-

dap Pendapatan Petani (PP) 
Nilai Original Sample (O): 0.394, T 

Statistics: 4.063 dan P Values: 0.000. Nilai t-
statistics yang signifikan (lebih besar dari 
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1.96) dan p-value yang sangat kecil (0.000) 
menunjukkan bahwa Actual System Use 
(ASU) berpengaruh positif terhadap Pen-
dapatan Petani (PP). Artinya, penggunaan 
sistem digital marketing berpengaruh signi-
fikan terhadap peningkatan pendapatan 
petani. 

Penggunaan sistem digital marketing 
efektif memungkinkan petani untuk mem-
perluas pasar, mengoptimalkan proses pe-
masaran produk pertanian, serta mening-
katkan efisiensi distribusi. Dengan kata 
lain, digital marketing tidak hanya mening-
katkan frekuensi dan luas jangkauan tran-
saksi, tetapi juga membantu petani dalam 
meningkatkan daya saing produk mereka 
di pasar yang lebih luas. Sehingga, peng-
gunaan teknologi ini memberikan dampak 
positif nyata terhadap perolehan penda-
patan petani. 

Lebih lanjut, hasil analisis terhadap in-
dikator-indikator Pendapatan Petani (PP) 
menunjukkan bahwa manfaat digital mar-

keting tidak terbatas pada peningkatan 
pendapatan dan keuntungan secara lang-
sung (PP1 dan PP2), tetapi juga berkon-
tribusi pada aspek diversifikasi sumber 
penghasilan dan stabilitas pendapatan pe-
tani. Indikator PP3 (“Saya memiliki lebih 
dari satu sumber penghasilan dari hasil 
pertanian”) mencerminkan bahwa adopsi 
digital marketing mendorong petani mile-
nial untuk tidak hanya mengandalkan satu 
saluran penjualan, melainkan mengem-
bangkan berbagai kanal pemasaran digital 
seperti media sosial, marketplace, dan la-
yanan pesan-antar, sehingga memperluas 
diversifikasi sumber pendapatan mereka. 
Sementara itu, indikator PP4 (“Pendapatan 
saya tetap stabil dari bulan ke bulan”) 
mengindikasikan bahwa penggunaan plat-
form digital marketing yang konsisten mem-
bantu menjaga kestabilan arus pendapatan 
petani, karena akses pasar yang lebih luas 
dan berkelanjutan mengurangi ketergan-
tungan pada fluktuasi pasar lokal dan mu-

 
Gambar 3. Bootsrapping 

 
Tabel 9. Pengaruh Langsung dan Mediasi 

Konstruk Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T 
Statistics 

P 
Values 

ASU => PP 0.394 0.397 0.086 4.063 0.000 
BIU => ASU 0.858 0.853 0.075 11.496 0.000 
OT => ASU -0.293 -0.293 0.085 3.434 0.001 

OT => PEOU 0.505 0.495 0.093 5.417 0.000 
OT => PU 0.399 0.393 0.105 3.780 0.000 

PEOU => BIU 0.284 0.280 0.099 2.878 0.004 
PEOU => PU 0.456 0.462 0.092 4.941 0.000 

PU => BIU 0.858 0.586 0.106 5.493 0.000 
OT => ASU => PP -0.115 -0.114 0.034 3.346 0.001 

Sumber: Data diolah 
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sim panen. Dengan demikian, digital mar-
keting tidak hanya berperan sebagai instru-
men peningkatan pendapatan jangka pen-
dek, tetapi juga sebagai strategi stabilisasi 
dan diversifikasi ekonomi petani milenial 
dalam jangka panjang. 
 

2. Pengaruh Behavioral Intention to Use (BIU) 
terhadap Actual System Use (ASU) 

Nilai Original Sample (O): 0.858, T Sta-
tistics: 11.496 dan P Values: 0.000. Dengan 
t-statistics yang sangat tinggi (lebih dari 
1.96) dan p-value yang sangat kecil, ini 
menunjukkan bahwa Behavioral Intention to 
Use (BIU) berpengaruh positif sangat kuat 
terhadap Actual System Use (ASU). Hasil 
ini mendukung bahwa niat untuk meng-
gunakan teknologi digital marketing berpe-
ran penting dalam mempengaruhi peng-
gunaan sistem tersebut. 

Hal ini mencerminkan pentingnya mo-
tivasi internal dan kesiapan psikologis 
pengguna dalam adopsi teknologi digital 
marketing. Niat atau kemauan yang tinggi 
untuk menggunakan teknologi menjadi 
prasyarat utama agar penggunaan aktual 
dapat terjadi secara konsisten dan efektif. 
Oleh karena itu, faktor BIU berperan seba-
gai kunci penggerak yang menuntun peri-
laku penggunaan nyata di lapangan. De-
ngan kata lain, tanpa adanya niat yang 
kuat, teknologi yang tersedia tidak akan 
digunakan secara optimal oleh petani. 
 

3. Pengaruh Orientasi Teknologi (OT) terha-
dap Actual System Use (ASU) 

Nilai Original Sample (O): -0.293, T 
Statistics: 3.434 dan P Values: 0.001. Orien-
tasi Teknologi (OT) berpengaruh negatif 
terhadap Actual System Use (ASU), meski-
pun pengaruhnya signifikan (t-statistics > 
1.96 dan p-value < 0.05).  

Secara teori, orientasi teknologi yang 
tinggi biasanya diasosiasikan dengan pe-
ningkatan penggunaan teknologi digital, 
termasuk sistem digital marketing. Namun, 
hasil analisis yang didapatkan adalah 
Orientasi Teknologi (OT) berpengaruh ne-
gatif terhadap Actual System Use (ASU), 

meskipun pengaruhnya signifikan (t-sta-
tistics > 1.96 dan p-value < 0.05). Hal ini 
dapat terjadi sebab Paradox of Choice dan 
Overload Teknologi, Kritis terhadap Kuali-
tas dan Relevansi Teknologi serta adanya 
Kesenjangan antara Orientasi dan Imple-
mentasi.  

Fenomena ini juga dapat dijelaskan de-
ngan melihat perilaku spesifik petani mile-
nial dalam menggunakan teknologi digital 
untuk pemasaran hasil pertanian mereka. 
Meskipun petani milenial memiliki orien-
tasi teknologi yang tinggi, mereka cende-
rung lebih memilih menggunakan aplikasi 
yang sederhana, mudah diakses, dan su-
dah familiar, seperti WhatsApp (WA), 
Facebook (FB) dan Instagram (IG), diban-
dingkan dengan fitur digital marketing lain 
yang mungkin lebih kompleks atau kurang 
relevan dengan kebutuhan mereka. 

Meskipun orientasi teknologi (OT) me-
nunjukkan pengaruh positif terhadap niat 
penggunaan digital marketing, pengaruh-
nya terhadap penggunaan aktual sistem 
digital marketing justru bersifat negatif. Hal 
ini mengindikasikan bahwa orientasi tek-
nologi pada petani milenial perlu dikelola 
secara lebih hati-hati, dengan memastikan 
bahwa dorongan terhadap teknologi tidak 
hanya berhenti pada tingkat niat atau teori, 
melainkan didukung oleh langkah-lang-
kah konkret agar teknologi dapat diimple-
mentasikan secara efektif. Pendekatan 
yang tepat dapat berupa pengembangan 
strategi yang mampu menyeimbangkan 
antusiasme terhadap teknologi dengan ke-
butuhan praktis dalam penggunaan se-
hari-hari. 
 

4. Pengaruh Orientasi Teknologi (OT) terha-
dap Perceived Ease of Use (PEOU) 

Nilai Original Sample (O): 0.505, T 
Statistics: 5.417 dan P Values: 0.000. Orien-
tasi Teknologi (OT) memiliki pengaruh po-
sitif yang signifikan terhadap Perceived 
Ease of Use (PEOU), yang menunjukkan 
bahwa individu dengan orientasi tekno-
logi yang tinggi lebih cenderung merasa 
bahwa penggunaan teknologi lebih mu-
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dah. Ini mendukung bahwa orientasi ter-
hadap teknologi mempengaruhi persepsi 
seseorang tentang kemudahan pengguna-
an teknologi. 

Orientasi teknologi yang positif men-
ciptakan sikap dan kesiapan mental yang 
mempermudah proses belajar dan interak-
si dengan teknologi. Individu yang memi-
liki minat dan kemampuan teknologi yang 
baik tidak merasa terintimidasi atau terbe-
bani oleh kompleksitas teknis, sehingga 
kemudahan penggunaan menjadi pengala-
man nyata yang mereka rasakan. 

 
5. Pengaruh Orientasi Teknologi (OT) terha-

dap Perceived Usefulness (PU) 
Nilai Original Sample (O): 0.399, T Sta-

tistics: 3.780 dan P Values: 0.000. Orientasi 
Teknologi (OT) berpengaruh positif terha-
dap Perceived Usefulness (PU), menunjuk-
kan bahwa individu dengan orientasi tek-
nologi yang lebih tinggi juga cenderung 
merasa bahwa teknologi tersebut berguna. 
Ini memperkuat pemahaman bahwa orien-
tasi teknologi berkontribusi pada penilaian 
terhadap kegunaan teknologi. 

Orientasi Teknologi (OT) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Persepsi 
Kegunaan (PU) dengan nilai koefisien 
0.399, T Statistik 3.780, dan P Value 0.000, 
yang menunjukkan bahwa individu de-
ngan orientasi teknologi yang lebih tinggi 
cenderung menilai teknologi sebagai lebih 
berguna. Temuan ini memperkuat teori 
bahwa orientasi terhadap teknologi me-
ningkatkan evaluasi manfaat teknologi da-
lam konteks penggunaannya, dan penga-
ruh ini sangat signifikan secara statistik. 
 

6. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) 
terhadap Behavioral Intention to Use (BIU) 

Nilai Original Sample (O): 0.284, T 
Statistics: 2.878 dan P Values: 0.004. Per-
ceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh 
positif terhadap Behavioral Intention to Use 
(BIU), yang menunjukkan bahwa semakin 
mudah teknologi dirasakan untuk diguna-
kan, semakin besar niat seseorang untuk 
menggunakannya. Ini mendukung teori 

bahwa kemudahan penggunaan mening-
katkan niat untuk menggunakan tekno-
logi. 

Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Niat Perilaku untuk Menggunakan (BIU) 
teknologi dengan koefisien sebesar 0.284, T 
Statistik 2.878, serta P Value 0.004, yang 
berarti semakin mudah teknologi dirasa-
kan untuk digunakan, semakin besar pula 
niat seseorang untuk menggunakan tekno-
logi tersebut. Hasil ini sejalan dengan mo-
del Technology Acceptance Model (TAM) 
yang menegaskan bahwa kemudahan 
penggunaan adalah faktor penting dalam 
membentuk niat penggunaan teknologi. 
 

7. Pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) 
terhadap Perceived Usefulness (PU) 

Nilai Original Sample (O): 0.456, T Sta-
tistics: 4.941dan P Values: 0.000. Perceived 
Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif 
terhadap Perceived Usefulness (PU), yang 
berarti bahwa semakin mudah teknologi 

digunakan, semakin besar juga persepsi 
bahwa teknologi tersebut berguna. Hasil 
ini mengindikasikan adanya hubungan 

langsung antara persepsi kemudahan 
penggunaan dan persepsi kegunaan. 

Perceived Ease of Use (PEOU) juga ber-
kontribusi positif dan signifikan terhadap 
persepsi kegunaan teknologi (PU) dengan 
nilai koefisien 0.456, T Statistik 4.941, dan 
P Value 0.000, yang mengindikasikan bah-
wa semakin mudah teknologi digunakan, 
semakin besar pula persepsi manfaat tekno-
logi tersebut bagi penggunanya. Temuan 
ini memperkuat argumen bahwa kemu-
dahan penggunaan tidak hanya mempe-
ngaruhi niat untuk menggunakan, tetapi 
juga berperan penting dalam membentuk 
persepsi kegunaan teknologi. 

Peningkatan kemudahan penggunaan 
sistem digital marketing dapat dilakukan 
dengan menyediakan antarmuka yang in-
tuitif dan mudah diakses, serta dukungan 
teknis yang memadai. Pendekatan ini di-
yakini mampu meningkatkan persepsi ke-
gunaan digital marketing, yang secara lang-
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sung berpengaruh pada peningkatan niat 
dan penggunaan aktual oleh petani mile-
nial. Selain itu, pelatihan dan workshop 
yang berkelanjutan terkait penggunaan 
teknologi pemasaran digital berperan pen-
ting dalam membantu adaptasi dan pema-
haman petani mengenai bagaimana tekno-
logi dapat mendukung produktivitas seca-
ra efektif. 

 
8. Pengaruh Perceived Usefulness (PU) terha-

dap Behavioral Intention to Use (BIU) 
Nilai Original Sample (O): 0.858, T Sta-

tistics: 5.493 dan P Values: 0.000. Perceived 
Usefulness (PU) memiliki pengaruh sangat 
kuat dan signifikan terhadap Behavioral 
Intention to Use (BIU). Hal ini mengindi-
kasikan bahwa semakin berguna teknologi 
dirasakan, semakin tinggi niat seseorang 
untuk menggunakannya, yang juga men-
dukung model adopsi teknologi yang ada. 

 
9. Pengaruh Orientasi Teknologi (OT) terha-

dap Pendapatan Petani (PP) melalui Actual 
System Use (ASU) sebagai variabel mediasi. 

Meskipun PU memiliki pengaruh posi-
tif yang kuat terhadap BIU, ditemukan pa-
radoks bahwa Orientasi Teknologi (OT) 
justru berpengaruh negatif terhadap 
Actual System Use (ASU) dan Pendapatan 
Petani (PP). Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun petani milenial mengakui man-
faat teknologi (PU tinggi) dan berniat 
menggunakannya (BIU tinggi), orientasi 
teknologi yang tinggi tidak selalu berujung 
pada penggunaan aktual yang efektif. Hal 
ini dapat disebabkan oleh Overload tekno-
logi dan Paradox of Choice, Preferensi apli-

kasi sederhana dan Kesenjangan imple-
mentasi. 

Nilai Original Sample (O): -0.115, T Sta-
tistics: 3.346 dan P Values: 0.001. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Orientasi Teknologi 
(OT) berpengaruh negatif terhadap Penda-
patan Petani (PP) melalui penggunaan 
Actual System Use (ASU) sebagai variabel 
mediasi. Meskipun hubungan langsung 
antara OT dan PP tidak diukur, pengaruh 
OT terhadap Pendapatan Petani terjadi 
melalui pengaruh negatif pada Actual Sys-
tem Use. Ini menunjukkan bahwa meski-
pun orientasi teknologi tinggi dapat men-
dorong penggunaan sistem digital mar-
keting, efek ini berpengaruh negatif terha-
dap peningkatan pendapatan petani, 
mungkin karena cara atau frekuensi peng-
gunaan yang kurang efektif. 
 
Hubungan antara orientasi teknologi dan 

penggunaan aktual digital marketing menun-
jukkan dinamika yang tidak selalu linear, di 
mana tingkat orientasi teknologi yang tinggi 
tidak secara otomatis diikuti oleh intensitas 
penggunaan sistem yang lebih besar. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa Orientasi Teknologi (OT) memiliki 
pengaruh negatif secara langsung terhadap 
Penggunaan Digital marketing (Actual System 
Use (ASU)). Temuan ini menyoroti sebuah 
realitas kompleks, di mana kesadaran atau 
kecenderungan individu terhadap teknologi 
tidak selalu berujung pada adopsi atau peng-
gunaan yang sebenarnya. Paradoks ini dapat 
dijelaskan melalui analisis mendalam terha-
dap hambatan-hambatan yang lebih besar da-
ri sekadar disposisi personal, termasuk faktor 
ekonomi, sosial, dan struktural.  

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis dan Spesific Indirect Effect 
Hipotesis Konstruk Keputusan 

1 Orientasi Teknologi berpengaruh positif terhadap penggunaan 
Digital Marketing (Actual System Use) 

Hipotesis 1 
diterima 

2 Penggunaan Digital Marketing (Actual System Use) berpengaruh 
positif terhadap peningkatan Pendapatan Petani 

Hipotesis 2 
diterima 

3 Orientasi Teknologi berpengaruh positif terhadap Pendapatan 
Petani melalui Digital Marketing sebagai variabel mediasi 

Hipotesis 3 
diterima 

Sumber: Data diolah 
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Analisis menunjukkan bahwa hambatan-
hambatan ini lebih signifikan daripada moti-
vasi atau orientasi internal petani. Menurut 
(Bontsa et al., 2023) meskipun petani menya-
dari manfaat teknologi digital, mereka memi-
liki persepsi negatif terhadapnya karena isu 
biaya tinggi dan ketidaksetaraan akses digital. 
Faktor-faktor ini diperparah oleh kekhawa-
tiran bahwa teknologi modern dapat menge-
sampingkan pengetahuan dan praktik tradi-
sional yang telah lama dipegang. Hal ini men-
jelaskan mengapa bahkan petani dengan ting-
kat pendidikan tinggi pun dapat memiliki 
persepsi negatif; teknologi yang tersedia se-
ring kali bersifat "low-tech," membuat pengeta-
huan formal yang lebih tinggi menjadi tidak 
relevan atau bahkan tidak diperlukan. 

Faktor eksternal seperti ketersediaan in-
frastruktur dan literasi digital memainkan pe-
ran krusial dalam menentukan penggunaan 
aktual. Menurut (Lilian, 2024) mengungkap-
kan bahwa meskipun 80% petani memiliki ak-
ses ke ponsel, angka ini turun drastis untuk 
akses komputer (37,5%) dan internet (45%). 
Ditambah lagi, mayoritas petani (70%) tidak 
pernah menerima pelatihan literasi digital for-
mal, yang menghambat kemampuan mereka 
untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. 
Ini menunjukkan bahwa hambatan struktural 
seperti ketersediaan infrastruktur dan ke-
mampuan literasi lebih dominan dalam me-
mengaruhi penggunaan aktual dibandingkan 
dengan orientasi teknologi pribadi. 

Adopsi teknologi digital yang sukses 
membutuhkan ekosistem pendukung yang 
kuat. (Smidt & Jokonya, 2022) menegaskan 
bahwa faktor ekonomi dan sosial seperti ku-
rangnya pendapatan dan keterbatasan infra-
struktur merupakan hambatan utama. Tin-
jauan tersebut menekankan bahwa dukungan 
dari pemerintah dan organisasi pemba-
ngunan sangat penting, terutama karena peta-
ni skala kecil seringkali tidak memiliki sum-
ber daya finansial untuk berinvestasi dalam 
teknologi. Dengan demikian, temuan peneli-
tian Anda yang unik tidaklah anomali, me-
lainkan memperkaya literatur dengan menyo-
roti bahwa pengaruh Orientasi Teknologi ter-
hadap penggunaan aktual sangat bergantung 

pada peran mediasi dari faktor-faktor struk-
tural dan kelembagaan yang lebih luas. 

Meskipun hubungan langsung antara 
orientasi teknologi dan penggunaan aktual 
menunjukkan dinamika yang tidak selalu li-
near, hasil analisis menunjukkan adanya pe-
ngaruh total yang positif melalui mekanisme 
mediasi. Orientasi teknologi yang lebih tinggi 
berkontribusi pada peningkatan persepsi 
kegunaan (Perceived Usefulness) dan kemu-
dahan penggunaan (Perceived Ease of Use), 
yang selanjutnya memperkuat niat perilaku 
petani untuk menggunakan digital marketing 
(Behavioral Intention to Use). Mekanisme me-
diasi ini menunjukkan bahwa pengaruh 
orientasi teknologi terhadap adopsi teknologi 
digital bekerja secara tidak langsung dan 
konsisten dengan kerangka teoritis utama 
dalam literatur adopsi teknologi. 

Secara spesifik, temuan ini sangat didu-
kung oleh kerangka kerja yang telah ada da-
lam literatur adopsi teknologi. Penelitian oleh 
(Wee & Lim, 2022) yang mengkaji niat perila-
ku petani untuk mengadopsi teknologi smart 
farming di Sarawak, Malaysia, menggunakan 
Unified Theory of Acceptance and Use of Techno-
logy (UTAUT). Penelitian tersebut menunjuk-
kan bahwa variabel-variabel seperti Perfor-
mance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social 
Influence secara signifikan memengaruhi niat 
petani untuk menggunakan teknologi. Hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa hubungan antara Orien-
tasi Teknologi dan penggunaan aktual bersifat 
kompleks, tidak linear, dan sangat bergan-
tung pada mekanisme kognitif dan niat yang 
bertindak sebagai mediator.  

Intensitas penggunaan digital marketing 
berperan penting dalam mendorong pening-
katan pendapatan petani milenial. Peman-
faatan platform digital memungkinkan petani 
menjangkau pasar yang lebih luas, mening-
katkan eksposur produk, serta memperkuat 
interaksi dengan konsumen. Kondisi ini men-
ciptakan peluang penjualan yang lebih besar 
dan berkontribusi pada peningkatan penda-
patan, sehingga menegaskan peran strategis 
teknologi digital sebagai instrumen pening-
katan kinerja ekonomi petani. 
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Penggunaan digital marketing secara aktual 
terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan petani. Oleh karena itu, penggu-
naan digital marketing perlu tidak hanya di-
inisiasi, tetapi juga dipantau dan didorong 
secara berkelanjutan. Pengembangan infra-
struktur digital serta pemberian insentif un-
tuk meningkatkan penggunaan digital mar-
keting dapat menjadi langkah konkret yang 
membantu petani dalam memperluas pasar 
dan meningkatkan peluang penjualan. 

Untuk mendukung pelaksanaan digital 
marketing, fasilitas dan infrastruktur digital 
yang memadai perlu disediakan, seperti akses 
internet yang stabil, perangkat teknologi yang 
cukup, serta layanan bantuan teknis yang siap 
mengatasi kendala teknis. Hal ini akan men-
ciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi 
petani milenial dalam memaksimalkan poten-
si pemasaran produk mereka. 

Meskipun analisis menunjukkan bahwa 
Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki penga-
ruh positif dan signifikan terhadap Penda-
patan Petani (PP) secara statistik, nilai Q² yang 
rendah mengindikasikan bahwa model ku-
rang mampu memprediksi variasi penda-
patan secara akurat. Hal ini disebabkan oleh 
kompleksitas faktor-faktor yang memenga-
ruhi pendapatan petani, seperti fluktuasi har-
ga komoditas, akses pasar, kualitas hasil pa-
nen, keterampilan pemasaran, serta faktor 
eksternal seperti cuaca dan kebijakan peme-
rintah. 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa pe-
tani milenial lebih sering menggunakan apli-
kasi yang mudah dan familiar seperti Whats-
App, Facebook, dan Instagram untuk pema-
saran, namun fitur pemasaran yang terbatas 
dan kendala seperti jaringan internet, biaya 
data, serta kurangnya pelatihan pemasaran 
digital membatasi efektivitas teknologi terse-
but dalam meningkatkan pendapatan. Feno-
mena "Paradox of Choice" juga terjadi, di mana 
petani dengan orientasi teknologi tinggi 
menghadapi kebingungan akibat banyaknya 
pilihan teknologi sehingga memilih yang pa-
ling sederhana, yang tidak selalu optimal. 
Faktor sosial-ekonomi seperti modal, akses 
kredit, dan dukungan kelembagaan juga men-

jadi penghambat utama yang tidak dapat di-
atasi hanya dengan kemudahan penggunaan 
teknologi. 

Penggunaan digital marketing sebagai alat 
untuk meningkatkan pendapatan petani juga 
sesuai dengan riset (Feriady et al., 2024) me-
nunjukkan bahwa pelatihan penggunaan me-
dia sosial dan marketplace mampu mening-
katkan kemampuan petani dalam memasar-
kan produk mereka secara digital, yang ber-
imbas pada peningkatan pendapatan signifi-
kan. Petani yang sebelumnya hanya meng-
andalkan pasar tradisional kini dapat mem-
perluas pasar dan menjangkau konsumen le-
bih luas dengan memanfaatkan platform se-
perti Facebook, Instagram, dan WhatsApp. 
Hal ini selaras dengan temuan bahwa peng-
gunaan media sosial dan marketplace me-
ningkatkan penjualan hingga 30% dibanding-
kan metode pemasaran konvensional. 

Selain itu, keuntungan digital marketing 
juga terlihat pada peningkatan interaksi anta-
ra petani dan konsumen, yang mendorong ke-
percayaan dan loyalitas pelanggan. Mekanis-
me pemasaran digital yang melibatkan ulasan 
produk dan testimoni memberikan nilai tam-
bah dalam membangun reputasi produk per-
tanian, sehingga meningkatkan kemungkinan 
pembelian berulang. Namun faktor eksternal 
dan sosial-ekonomi tetap menjadi hambatan 
yang kompleks, dan kemudahan penggunaan 
teknologi saja tidak cukup untuk menjamin 
peningkatan pendapatan, sebagaimana di-
buktikan oleh rendahnya nilai prediktif model 
berdasarkan Perceived Ease of Use (PEOU).  

Peran digital marketing sebagai variabel 
mediasi menunjukkan bahwa pengaruh 
orientasi teknologi terhadap pendapatan pe-
tani tidak bersifat langsung, melainkan beker-
ja melalui mekanisme penggunaan teknologi 
secara aktual hasil analisis menunjukkan bah-
wa pengaruh orientasi teknologi terhadap 
pendapatan petani bekerja melalui mekanis-
me mediasi penggunaan digital marketing. 
Orientasi teknologi yang lebih tinggi men-
dorong peningkatan intensitas penggunaan 
sistem digital marketing, yang selanjutnya ber-
kontribusi pada peningkatan pendapatan pe-
tani. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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orientasi teknologi tidak secara langsung me-
nentukan kinerja ekonomi petani, melainkan 
memberikan dampak ketika terkonversi men-
jadi penggunaan teknologi digital yang aktual 
dan berkelanjutan dalam kegiatan pemasaran. 

Meskipun nilai Q-Square yang relatif ren-
dah pada variabel Pendapatan Petani dan Per-
ceived Ease of Use menunjukkan keterbatasan 
model dalam memprediksi kedua variabel 
tersebut secara langsung, hasil analisis meng-
ungkapkan adanya mekanisme mediasi yang 
bermakna antara orientasi teknologi dan pen-
dapatan petani melalui penggunaan digital 
marketing. Temuan ini mengindikasikan bah-
wa pengaruh teknologi terhadap pendapatan 
tidak bekerja secara langsung, melainkan me-
lalui intensitas penggunaan teknologi digital 
sebagai sarana pemasaran. Faktor eksternal 
yang kompleks, seperti kondisi cuaca, fluk-
tuasi harga pasar, dan kebijakan pemerintah, 
berkontribusi terhadap rendahnya kemam-
puan prediksi langsung model terhadap pen-
dapatan. Namun demikian, model tetap 
mampu menangkap jalur pengaruh teknologi 
terhadap pendapatan melalui adopsi digital 
marketing, sehingga mekanisme hubungan 
yang diidentifikasi tetap relevan dan valid 
secara empiris. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan aktual sistem (Actual System Use) 
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
niat perilaku pengguna (Behavioral Intention to 
Use), hasil yang sejalan dengan temuan 
(Davis, 1989a) yang menegaskan bahwa peng-
gunaan aktual sistem dan niat perilaku me-
miliki hubungan positif signifikan dalam 
Technology Acceptance Model (TAM) 

Selain itu, hubungan positif antara persep-
si kemudahan penggunaan (Perceived Ease of 
Use) dan persepsi kegunaan (Perceived Use-
fulness) juga konsisten dengan studi yang di-
lakukan (Venkatesh & Bala, 2008b) yang me-
ngemukakan bahwa kemudahan penggunaan 
merupakan faktor penting dalam membentuk 
persepsi kegunaan teknologi. Namun, hasil 
berupa hubungan negatif antara orientasi 
teknologi dengan penggunaan aktual sistem 
memberikan temuan baru yang berbeda dari 
penelitian sebelumnya yang cenderung me-

nunjukkan pengaruh positif, hal ini mungkin 
dipengaruhi oleh karakteristik kontekstual 
pengguna dan kondisi sosial ekonomi yang 
unik dalam sampel penelitian ini. 

Sebagai tambahan, pengaruh pendapatan 
petani terhadap persepsi kemudahan dan ke-
gunaan menegaskan temuan- temuan dalam 
studi terkait implikasi ekonomi dalam adopsi 
teknologi, yang juga pernah dikaji (Rogers, 
1995) dalam teori difusi inovasi. Dengan 
demikian, hasil riset ini tidak hanya mem-
perkuat temuan teori-teori terdahulu tetapi ju-
ga menambahkan perspektif baru terkait fak-
tor-faktor sosial ekonomi yang mempenga-
ruhi adopsi teknologi pertanian. 

Dengan demikian, hasil-hasil ini membe-
rikan gambaran yang jelas tentang pentingnya 
Orientasi Teknologi dalam mendorong peng-
gunaan digital marketing, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan Pendapatan 
Petani. 

Berdasarkan temuan tersebut, implikasi 
kebijakan yang dapat ditarik adalah bahwa 
peningkatan adopsi digital marketing pada pe-
tani milenial tidak cukup hanya melalui pe-
ningkatan literasi digital. Pemerintah daerah 
dan pemangku kepentingan perlu menyedia-
kan dukungan struktural berupa infrastruktur 
internet yang memadai, pendampingan teknis 
berkelanjutan, serta pelatihan yang berfokus 
pada optimalisasi platform digital yang telah 
familiar digunakan petani, seperti WhatsApp, 
Facebook, dan Instagram, agar niat penggu-
naan dapat terkonversi menjadi penggunaan 
aktual yang berdampak pada peningkatan 
pendapatan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa orien-
tasi teknologi (OT) memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap niat penggunaan 
digital marketing (Behavioral Intention to Use - 
BIU), namun secara paradoks pengaruhnya 
terhadap penggunaan aktual sistem (Actual 
System Use - ASU) justru negatif dan lemah. 
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun 
petani milenial yang berorientasi teknologi 
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tinggi memiliki niat kuat untuk menggunakan 
teknologi digital, dalam praktiknya penggu-
naan aktualnya masih terbatas, kemungkinan 
karena adanya hambatan eksternal seperti 
keterbatasan akses, sumber daya, atau faktor 
lingkungan. Selain itu, penggunaan aktual 
sistem sangat berpengaruh positif terhadap 
niat penggunaan dan persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceived Ease of Use - PEOU), 
yang pada gilirannya memengaruhi persepsi 
kegunaan (Perceived Usefulness - PU). Penda-
patan petani juga berperan dalam meningkat-
kan persepsi kemudahan dan kegunaan tek-
nologi, meskipun pengaruhnya relatif mo-
derat. 

Terdapat paradoks yang menarik pada 
hasil penelitian ini, yaitu nilai Q-Square (Q²) 
yang rendah untuk variabel Pendapatan Pe-
tani (PP) dan Perceived Ease of Use (PEOU), 
yang menunjukkan bahwa model kurang op-
timal dalam memprediksi variabilitas lang-
sung kedua variabel tersebut. Meski demi-
kian, uji hipotesis menunjukkan bahwa jalur 
mediasi dari orientasi teknologi melalui peng-
gunaan aktual sistem terhadap pendapatan 
petani tetap signifikan. Paradoks ini dapat 
dijelaskan oleh kompleksitas faktor eksternal 
yang memengaruhi pendapatan petani, seper-
ti kondisi cuaca, harga pasar, dan kebijakan 
pemerintah, yang tidak sepenuhnya dapat di-
modelkan dalam penelitian ini. Dengan demi-
kian, meskipun prediksi langsung terhadap 
pendapatan petani masih terbatas, model ber-
hasil menangkap mekanisme pengaruh tek-
nologi digital melalui penggunaan aktual sis-
tem yang secara signifikan meningkatkan 
pendapatan petani milenial. Ini menegaskan 
validitas jalur kausal: 
 

 
Gambar 4. Hubungan Kausal 

 

Sekaligus mengakui keterbatasan model 
dalam memprediksi variabel yang dipenga-
ruhi banyak faktor eksternal. 

 
SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk melakukan analisis mendalam menge-
nai faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi 
dan pemanfaatan teknologi digital marketing di 
sektor pertanian, dengan fokus pada aspek 
ketersediaan infrastruktur digital, dukungan 
kebijakan pemerintah, dan kesiapan sumber 
daya manusia di kalangan petani. Penelitian 
lebih lanjut dapat difokuskan pada pengaruh 
kebijakan pemerintah daerah terhadap pe-
ngembangan penggunaan teknologi digital 
dalam pemasaran pertanian di daerah-daerah 
yang masih tertinggal, serta membandingkan 
dengan daerah lain yang lebih maju dalam 
penerapan digital marketing untuk petani. Se-
lain itu, disarankan untuk menyelidiki dam-
pak penggunaan teknologi digital terhadap 
kesejahteraan sosial dan ekonomi petani, serta 
memahami peran teknologi dalam mening-
katkan keberlanjutan pertanian di daerah pe-
desaan.  

Penelitian selanjutnya juga bisa mengkaji 
potensi kolaborasi antara petani dalam meng-
gunakan platform digital secara bersama, un-
tuk memperluas pasar dan meningkatkan efi-
siensi pemasaran produk pertanian. Dengan 
demikian, penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi lebih lanjut pada pemahaman ten-
tang dinamika adopsi teknologi digital dalam 
sektor pertanian, serta memberikan rekomen-
dasi kebijakan yang lebih efektif untuk men-
dukung penggunaan digital marketing di 
kalangan petani. 
 
IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa 
implikasi kebijakan penting yang dapat men-
jadi panduan bagi pemerintah dan pemangku 
kepentingan terkait dalam mendukung adop-
si digital marketing di kalangan petani milenial, 
khususnya di wilayah seperti Sebatik, 
Nunukan. 
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Pertama, temuan bahwa orientasi tekno-
logi yang tinggi tidak selalu berujung pada 
penggunaan aktual yang efektif menunjukkan 
adanya kesenjangan antara niat dan imple-
mentasi. Oleh karena itu, kebijakan tidak bo-
leh hanya fokus pada peningkatan literasi 
atau kesadaran digital, tetapi harus didukung 
oleh dukungan struktural yang konkret. Pe-
merintah daerah dan instansi terkait, seperti 
Kementerian Pertanian, harus berinvestasi 
dalam pembangunan infrastruktur digital 
yang memadai, termasuk akses internet yang 
stabil dan terjangkau di daerah pedesaan. 

Kedua, meskipun digital marketing terbuk-
ti meningkatkan pendapatan petani, model 
penelitian menunjukkan kemampuan predik-
si yang rendah terhadap variabel pendapatan 
itu sendiri. Hal ini menegaskan bahwa pe-
ningkatan pendapatan petani dipengaruhi 
oleh banyak faktor eksternal di luar peng-
gunaan teknologi, seperti fluktuasi harga ko-
moditas, cuaca, dan kebijakan pasar. Oleh 
karena itu, kebijakan harus bersifat holistik. 
Pemerintah perlu mengintegrasikan program 
pelatihan digital marketing dengan dukungan 
ekonomi dan kelembagaan, seperti menyedia-
kan akses kredit, memfasilitasi kemitraan de-
ngan e-commerce, serta memastikan stabilitas 
harga produk pertanian di pasar. 

Ketiga, temuan bahwa petani cenderung 
memilih aplikasi yang sederhana dan familiar 
seperti WhatsApp, Facebook, dan Instagram 
harus menjadi pertimbangan utama dalam 
merancang program pelatihan. Pelatihan digi-
tal marketing yang diselenggarakan oleh pe-
merintah atau lembaga swasta harus berfokus 
pada optimalisasi penggunaan platform yang 
sudah dikenal oleh petani, alih-alih memper-
kenalkan teknologi baru yang kompleks. Pro-
gram ini harus mencakup materi praktis ten-
tang cara membuat konten promosi yang me-
narik, mengelola interaksi dengan konsumen, 
dan strategi penetapan harga yang kompetitif 
melalui media sosial. 
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